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PENDAHULUAN

General Agreement on Tariffs and
Trade (GATT). vang pembentukannva
ditandatarvam pada tanggal 30 Oktober
1947, dan mwlar beroperasi secara efektf
pads taneeal | Janvan 194X, adalah
mierupakan
a Caede of Conduer bagi kebijaksanaan

perdawangan mrernasional

b, Sc¢huah  forum  bam neRoIsast
perdagangan
¢ Suam mstrumen bagr penvelesaan

perselisthan perdaganean
Selatn  dampada 1w GATT
diharapkan  menciptakan kescimbangan
antara hak dan kewapiban antar anggota-
anggotanva (contracting parfivs). Secar
keseluruhan GATT memuat 38 artikel
vang prinsip dan tujuannva bersifat

TTTA T non-diskrinidiias:

b proteks: dibatasi dengan penggunaan
anf

¢. persaingan vang adil (farr camperition)

d. liberalisasi perdagangan

¢ prerlakuan khusus (special treatment)
bagi negara berkembang,

Perlakuan khusus terutama  vang
menvangkut  mengenai  kepentingan
nastonal dalam  berbagar repulasi dan
perctaran perpajakan internal diatur pada

bagian II. pasal Il dan GATT wvane
memuat hal-hal sebagai benkut
1. Negara-negara  anggola
bahwa pajak-pmjak  mtermal  dan
berbaga biava-bavanyva. serta
peraturan  perundangan,  peraturn-
praturan  dan  svaral-svaral  vang
mempengaruhi penjualan internal
penawaran  penjualan.  pembehan,
transportas:. distnbus atau
penggunaan produk. dan peraturan
mengenal jumlah  mtermal | vane
mengatur  mengenal  pencapuran,
pengolahan atau penggunaan produks
dalam jumlah atau propors: tertentu.
udak dapat diterapkan untuk produk-
produk mmpor atau  produk-produk
domestik agar mendapat proteksi.
Produk-produk dan wilavah negara-
negara anggota lainnva udak dapat
menjadi sasaman,  langsung  ataupun
tdak langsung. bag pajak-pajak
internal maupun diava-biava internal
lainnya lebih dan vang  diterapkan.
langsung ataupun tidak langsung, pada
produk domestuk Seclan itu. ndak ada
negara anggota vang sebaliknva dapat
dapat mengenakan pajak-pajak intemal
atau biava-biava imternal lannsa untuk
bamng-barang  at  produk-produk
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domestik  dengan  cara vang
bertemi~igan  dengan  prinsip-pringip
vang ditisngkan dalam pamgraf |

Prodlul dan wilvth nosar anggota
sang diimpor ke dalass wilavah nogan
anggota kunnya harms disetujui tanpa
merugikan  segara lainnya  dan
diperlakukan  scperti  produk-produs.
dan pegara asal dan waduk pada
undang-undang. repnlysi dan syaral-
swaral  vang  dapat  mempengarubn
peayualan intemal mercka, penawaran
pompualan.  pembelian.  transportas:.
disinibust atau pemakaan  Ketentuan
dan  paragrafh  wu ndak dapa
menghalang: aplikass dan perbedaan

“ab

biava  imnsportasi  intermal  vang
didasarkan  sceara. chshlusif  pada
operas: ckonomi dan alat

peneanszutan dan tdak pada negara
asal baraog

Dan  wmmian di atas  maka
scharusma suatu produk  smpor vang
sudah masubh ke dalam suatu negara
tujuan ndak dapat dikenakan perlakuan
disknminanf dan udak dikenakan pajak
khusus. persvaratan klusus sau peraturan
khusus  schingga  berdampak  proteksi
wrhadap produks: domesuk  Dengan
demmikian usaha-usaha vang menghambat
puerdagangan bebas tidak diperbolehkan.
namun wtap s dincgoisaskan
sehagaimana  Ketentuan  yvang  miongatur
mengenal Toreff Negossationy, vanu pada
Article XXV bis, vaatu |

I, MNegary-nepra.  angeota mengzakui
bahwa  customs  duies  senngkali
merupakan hambatan-hambatan vang
seris. bam  perdagangan.  schingpa
negoisast harus  didasarkan pada
keuntongan bersama dan mbal balik.
dimaksudkan untuk mengurangi secara

substansial tingkat tanf wmum dan
biava-biava lamnya atas bamng-baang
unpor dan ckspor dan secara khusus
mengurang:  @nf vang tinger  juga

dengan  mengabaikan  pemasukan
barang meskipun Jurilthma
minumum.  dan  dilakukan  sesuai

dengan  tuuan dan  penanpan i
dengan  memperhatikan  kepentigan
indvadu-individ negam-negan
angeota. adalah merupakan hal vang

sangal  penting  anuk o memperluas
perdagangan iniemasional  Negam-
negara  angpola  dapar  bemindak

sebagar sponsor négoisas dan wakiu
ke waktu

{a)  Negoisass vang didsarkan pada
arukel i dilaksanakan sceara selekuf
herdavarkan product-hy-produit wtau
dingan  menuaplikasikan  prosedur
mulukolateral vang dapat  diterima
bam  kepentingan  negara-nejara
anguota.  Nepoisasi - dipal  secara
langsung  mengurang pajak.  pajak
vang dikat pada ungkat vang barlake
ay  diberlakukan  terhadap  gajak
individual atau pajak  mia-aE stas
kategori-kategon khusus dag peoduk
tdak dapat melebihi xpecifion fevels
Pada prnsipmya. pengikatan
menghindan kenatkan fov awies wian
ity frec  treaimentyowmg,  diaku
schagn suatu konses vang iy
sama dengan pengurangan figh duties
(b) negam angeota mengabui ba-wi
secara wmuin keberhasilan negoisas
multilateral tergantung pada pamisipas:
semua  negara anggota  demgan
melakukan proporsi vang substaczial
dan perdaganpan eksternal meseka
dengan negan bunnye.

Negoisasi akan dilakskan ttas Jasar
vang memberikan  oppormity yang

i
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memadai

dalam

a Kepenungan  individu  negara
anggota dan industri individual

b Kepentingan dan less-developmer:

vang diperhitungkan ke

countries  dengan  menggunakan
proteksi tanf vang lebih fleksibel
untuk membantu  pembangunaun

ckonomi dan kepentingan  khusus
dan  ncgara-negara  ini untuk
memelihara  tanf  untuk  tujuan
mendapatkan keuntungan, dan

¢ Segala keadaan lamnva vang
relevan, termasuk fiskal.
pembangunan. strateg] dan

keperiuan lainnva bagi kepentingan
negara anggota

Atas  dasar Keterangan  di aas
secara umum tanf tudak boleh dilakukan
dengan  alasan apapun. namun  boleh
dicgosasikan Berdasarkan  article 11
dan Article XXVIII bis, akan dikaji hal-
hal  vang berkatan  dengan  Nanonal
Freatment dan Tanpf. khususnva vang
berkaitan  dengan  Effecnve
Protection atas dasar kerangka Common
Effecive  Preferential  Taritf (¢ EPT)
dalam rangka AFTA

PERMASALAHAN

Kesepakatan  dalam  pertemuan
purcak pimpiman ASEAN di Singapura
pada  bulan  Januan 1992 gk
membentuk Kawasan Perdagangan Bebag
ASEAN (AFTA) menandar langkah maju
kenasama ckonomi antar negara anggol
Kesepakatan i mengharuskan  negara-
negara ASEAN mengurangs tanf sclurub
preduk manufaktur selama 15 tahun
Untuk mempercepat pengurangan tanf’
produk-produk  manufaktur  dimasukan

Rare of

dalam kategon CEPT (Common Effective
Preferential Tarif).

Lima belas jenis produk dimasukan
ke dalam  kategonn  CEPT  vang
pengurangan tanfayva dipercepat  dalam
Jangka lima sampai dengan delapan tahun
Kategort i pada mulanva tidak
memasukan produk-produk pertanian dan
jasa. Namun pada pertemuan menteri
ckonomi  ASEAN di Chiang Mai pada
bulan  Scptember 1994 disepakati
dimasukannya produk-produk pertanian
ke dalam kategori CEPT.

Dalam makalah ini hanva akan
dibahas kebyaksanaan tarif Indonesia
dalam mengnadupi pelaksanaan AFTA
pada tahun 2003 dan kesiapan Indonesia
dalam memasuki pasar ASEAN

KERANGKA TEORITIS

Tanf sceara umum  mempunyin
dampak negatif bagi negara keeil berupa
dampak pada produksi. konsumsi. alokasi
sumberdava (faktor produksi) vang tidak
cfisien dan berakibat pada menurunva
volume perdagangan dan sosial welfare,

Namun demikian. tetap muncul
berbagai  argumen  penetapan  tanif.
terutama untuk tujuan proteksi. Dengan
mengenakan  tanf  diharapkan  akan
mampu melindungi suatu sektor industri
dalam jangka waktu tertentu.  Pada
Kemyataan  bisa  teadi pada  hal
scbalikmyva. dimana  proteks: il vang
diberikan febih rendah  danpda tingkar
perlindungan sang direncanakan

MODEL ANALISIS
Tingkat Proteksi Efektif

Tingkat protekst  cfecktif  (ERP)
adalah alat  analisis  untuk mengkaj
pengalokasian sumberdava vang

E5P Vor. I No. 1/2000
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dipengaruhi oleh struktur protcksi vang
diterapkan. ERP merupakan perbandingan
output industri pada sistem proteksi vang
berlaku dibandingkan desean ontput vang
terjadi pada saat pasar veng dibadapi tidak
mengalami hambatan perdagangan (rrade
harrier)..

Tk  sentrai pembahasan ERP
adalah pada mlai tambah (vl added).
vaitu beda antara milar output dengan nila
input perantara vang  diperlukan  untuk
memproduksi  barang  tersebut.  ERP
menghitung nilai tambah vang ditenma
oleh industri dan setiap unit vyang
diproduksi dengan perhitungan hipotesis
saat pasar berada dalam  sistem
perdagangan bebas.

Analisis ERP didasarkan pada
prinsip efisiensi  produksi suatu  jenis
barang. Suatu industri akan dapat bersaing
dr  pasar internasional  jika  metode
produksi  dilakukan  sccara  efisien.
Semakin efisien metode produksi vang
ditcrapkan  olch  svatu industri.  berarti
barang vang dihasilkannya  semakin
memiliki dava samg vang kuut ERP
menjelaskan perlu udaknya suatu provek
dibert proteksi efektif terhadap persaingan

mternasional  agar  dapat  melanjutkan
kelangsungan produknya.
Tingkat protcks: cfekuf (ERP)

lergantung pada tiga parameter :

2 Tingkat tanf nommnal produk akhir (1)

b. Tingkat tanf nomunal input batang
impor (ty)

¢ Bagian dan mput barang import dalam
nilai total produk akhir ()
Dan rumus Tingkat Prowcks: Efekuf
dapat dican sebagai berikut

et

L-a
ERP =
1

Domestic Resource Cost

Konsep DRC merupakan penmasan
darn analisis Ricardo menaena
keunggulan  kompeaatf. Jika semula
asumsi  Ricardo  didasarkan  oada
pemakaian nput tunggal dalam proses
oroduksi vautu tenaga kerja. tanpa input
perantara. maka analisis DRC melihat
bahwa untuk memproduks! suatu barang
diperlukan lebih dan satu faktor produks:
dan tenaga input perantara.

Analisis DRC pada dasamva
merupakan indikator untuk melihat
apakah produksi suatu barang didasarkan
pada  keunggulan  komparatif  vang
dimiliki oleh suatu nezara atau ticak.
Dengan DRC danat dilakukan
perhitungan opponunity cost
menggunakan  sumberdava  demzstik
untuk  memprodukst satu  unmit  barang
rerteniu. untuk mendapatkan devisa. Nila
ORC  vang berbeda antar  industn,
menumukan  bagaimana  sumberdava
Jialokastkan di amtara industn tersebut
akan meningkatkan total devisa vang
diperolch dan cadangan faktor primer
vang ada. DRC mwerupakan indikator bag
realokasi vang konsisten tentang sumber

dava wvang ada. berdasarkan prnsip
keunggulan komparatif,
Secara sederhana. DRC

dinvatakan dalam rumus scbagai berikut

Biaya per unit produksi barang dalam negn

ORC =
! Harga dunia - biaya input impor per unit

.

Apabila diasumsikan bahwa faktor
produksi vang digunakan adalch taktor
vroduksi modal ( € ) dan tenaga kena (L),
maka

JESPA Vo | A,

¢ omeen,
£ UL
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di imana;

P*  Nilai output dari industri vang
bersangkutan menurut horder
prive-nva

V*  Nilai input perantara | vang
bersifat tradable berdasarkan
horder price-nva

Analisis DRC memiliki hubungan
crat  dengan  ERP.  hubungan antar
keduanyva ditentukan oleh rumus

| Unit DRC

I r

-1 =DRC

HASIL STUDI EMPIRIS
Analisis Tingkat Proteksi Tarif

Amalisis tingkat proteks: efekuf
(ERP) pada scktor industn  dilakukan
berdasar 66 scktor pada tabel 1-O
Indonesia tahun 1965 Tanif
dikelompokan berdasar ketentuan CEPT
(W onmont Lffecave Preferential  Tariff,
dalam penurunan tanfff dalam rangka
AFTA Dalam kerangka tersebut. bilc
mrt nom:al kwang dann 20 % akan
diturunkan  hingga  mencapa  0-3%
{selama 7 tahun). bila nominal tanf lebih
dan 20 % akan diturunkan ‘hingga
mencapal 0-3% (selama 10 tahun). Untuk
menselaraskan  tersebut, maka tanf
dikelompokkan menjadi 4. vaitu kurang
dari 0 %. antara 0-3%. antara 3-20% dan
lebih dan 20", Dan hasilnva dapat dilihat
ditabel 3

Nilas.  ERP wvang ongm

menunjukan  bahwa industri  tersebut
mendapat protekst vang besar dan
pemerintah. Tingkat proteksi efektif yang
tinggi memungkinkan industri tersebut
tctap  bertahan  meskipun beava
produksinya lebith mahal dan harga impor
(boros devisa).

Kelompok industn pengolahan dan
pengawetan makanan (27) dan industn
lain-lain (seperti fotografi. optik. permata.
alat-alat musik dan alat-alat olah raga
(50)) vang memiliki nominal tarif (NT)
lebih besar dan 20 persen memerlukan
penurunan tarif cukup besar dalam jangka
waktu 10 tabun. Kebutuhan domestiknyva
relatf tnggl (86,03 persen dan 62 25
persen ) dan output. Untuk subsektor 27
ckspomva cukup besar schingga terjad
surplus.  sedangkan  subsektor 50
mengalami defisit. Pemberlakuan proteks:
pada industri (27) mi relauf besar sekali
dan bila melihat sifat produknva scbagai

produksi  konsumen  akhir.,  maka
keberadaan taritnya perlu
dipertimbangkan  lagi.  karena  dalam

proses produksi memerlukan impor input
scbesar 213 persen. Secara keseluruhan
tanf pada industri i bisa dihilangkan
untuk menghemat devisa.

Subscktor industn vang memiliki

tanif nomunal antara 16 lungga 20 persen.
secara relatlf memuliki ungkat mendekau
kesepakatan CEPT. adalah  industn

bambu. kavu dan rotan (37). minimuman
(33). barang karet dan plastk (42). Pada
industri ini perlu dilakukan penjadwalan
tanf vang ketat. terutama untuk industr
vang input impornyva tinggi seperti barang
karet dan plastik (42).barang dari logam
(47). dan Alat pengangkutan dan
perbaikannva (49).

Industn dengan ERP antamm 3
hingga 10 persen scperti pengilangan
minvak bumi (41). kimia (40). Rokok

Ao e
Sl W e G
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(34). Kertas. barang dari kertas dan karton
(38). dasar busi dan baja (43). makanan
lainnva (32). logam dasar bukan besi (46).
tepung dan scgala wemis (30), dan semen
(44) relant sudah  mendekan CEPT,
karema  rta-rata indsutni terscbut
merupakan barang intermediate. maka

keberadaan  industn  terscbut  dapan
diperetahankan, dengan tetap
mengevaluasi  efisiensi  industri-industn
tersebut.

Industri-industn dengan ERP antara
0-3 persen terdin dan mesin. alat-alat dan
perlengkapan listrik  (48). pupuk dan
pesuisida (39). tekstil. pakaian dan kulit
(36). minyak dan lemak (28). gula (31)
dan pemintalan (33). Karena ERP sudab
masuk kategori CEPT maka dalam jangka
tertentu tant bisa dipertahankan

Analisis B2 O

DRC sebagar indikator besamyva
sumber dava nasional uniuk  menghemat
satu-satuan devisa vang berdasar pada
prinsip bahwa cfisienst produksi suatu
barang dan jasa vang diperdagangkan
fergantung  dava  samgnya  di pasar
internasional. Pada tabel 3. Dapat kita
hthat bahwa ke-23 scktor industn tidak
memiliki comparative advantage.

Nilai DRC untuk pengolahan dan
pengawetan makanan (27) pada tahun
1995  adalah Rp.  28684. vang
menunjukan bahwa untuk mendapatkan
satu-satuan  devisa  (dalam hal i
berbentuk UUS  5) maka  diperlukan
pengorbanan  sumber dava domestik
scbesar Rp. 2868 4. apabila diketahui kurs
resmu adalah Rp 2308, Amnva semakin
unggl milar DRC. maka sebagian biava
produksi dihabiskan untuk membeli input
impor namun dibiavar olch sumberdava
domesuk Hal m  berari  bahwa
pengorbanan sumberdayva domestik untuk

mendapatkan satu-satuan devisa (valuta
asing) lebih tinggr dibandingkan nilui
tukar resmu mata uang domestik terhadap
mata uang asing  Semakin tnggi nila
DRC dibandingkan dengan nilai kurs
resmi. maka negara semak:n dirugikan
dengan  aktivitas  eksport  karena
penenmaan ckspor lebih renaah danpada
penggunaan sumber dava domestik vang
dikorbankan. Semakin rendah nilai DRC
dibandingkan dengan nilai kurs resmi.
maka negara  semakin  diunturgkan
dengan  aktivitas  cksport  kaiena
scnerimaan ekspor lebihtinggi  darpada
penggunaan sumber dava domestik vang
dikorbankan.

Rata-rata milar DRC dan ke-23
wktor industri vang diamati lebih ungg:
dan milar kurs resmi. hal ini berarti baima
telah terjadi pemborosan devisa, karena
antuk  mendapatkan  satu-satuan  devisa
harus diperoleh  dengan  mengorbankan
sumberdava domesuk vang lebih besar
iproduk vang dihasilkan kurang efisien).

TANTANGAN PERDAGAMNGAN

BEBAS
Pada intinva sektor industni masih
mendapatkan  proteks:  besar  dan

pemerntah. terutama tingkat proteks
ofekuf di atas 5 persen serta tidak
cfisiennya industri maka tantangan vang
ikan dihadapi bangsa Indonesia .idalah
perlunva upava mengeficicnikan
ckoncninmva. terutama untuk sektor vang
memuliki milar ERP rata-rata diatas 0 9%
dan ERP antara 3-20 %,

Penurunan  tanff nomunal pada
cektor tersebut akan membawa damnak
besar. karena semua industn  memuliki
DRC lebih besar dan kurs (tidak memiliki
comparative  advantage).  Jdikarenakan
sektor industi  masth  racndapatian

34
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proicksi besar dan pemenntah. Upava pada sektor tersebut akan membawa
penurunan tanf nominal tersebut perlu  dampak besar, berupa penghematan
secara tckmis diwujudkan dalam jadwal  devisa dan alaokasi sumberdava vang
atas dasar dava saing sektor vang efisien.

diproteksi. sebab penurunan tarif nominal

Tabel 1.
Tingkat Tarif Efektif dan Nominal
di MEE, Jepang dan Amerika Serikat
Sesudah The Kennedy Round

Tingkat Tarif (persen)

Kelompok Kemoditi MEE Jepang | Amerika Serikat |
; Nominal|Effective| Nominal |EffectiveNominal] Effective |
rood and feeds =
| Meat and neat procct 195 3%6| 19| 61| 59 103 |
Preserved seafoocs L 18 526 136 | 347 6.0 156 |
Preserved fruits ana vegetable | 205 449 185| 493 | 148 %8 |

Milk. cheese. and cutter 220 59.9 373 | 2488 10.8 369
wlanuisclured ana crocessed food 14.6 17.7 240 583 50 10 ‘
Flour, cereai, and takery prockict 61| 249| 24| wa| 69 156 |
Cocoa products ana chocolate 128 | 346 28| 807 42 162 |
“oft diinks 49| -196| 30| 410| 10 95 |
_Milk progucts anccrscaredfeeds | 114 ‘ 31.6 36| 32| 234 1110 |

“Sumber - A J Yeats (19741 “Effective Tariff Protection in The United State, The European
Economics Cammuniy, und Japan. Quartely Review of Econonucs and Businesss,
Vol 4. p 4%
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Tibe! 2.

Penerimaan Tar'l 3eberapa Negara

we i

Yo izt Uotal Pero-timaan Pemerintah)

' B ? Pere ntage

| Argentina 13.31
Australia 5.19
Braxl 422

| Canada 326

. Colombia 11.58

' France 003
Germany 6.02

- Ghana 40 90
Inddia | 2407
Indonesiz ) ‘ 156
ltaly 02l
Ivory Coast 40 73
koica 14 01
Malaysio 2823
Viesico 2,73
Palista ' 3194

. United King-on ; a1

| United State I 156

| Venezuela i 18.00 |

Sumber - Intemational Monetary Fund (IMF). Government

Finance Statistics Yearhook. vol X. IMF. Washington.
D.C. 1986, pp. 32-33

Catatan

untuk Indenzsia. dihitung berdarknn APEN

19R6/1997 Lont=ibust po ik perdagangan internasional
vang rerdin dan bea masuk (import dunes) dan pajak
ckspnr (Sumber Suxere: .r"n_\'c.rn.'-:l Widodn, 1997, Hlm

121)
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Keterangan : Sub-sektor Industri Klasifikasi 66 sektor-Tabel I-O Indonesia 1995

27 Pengolahan dan 4 | Kimia 4 | Semen !
pengawetan 0 4 1
makanan |

30 Barang lainnva 4 | Pengilangan | 4 | Mesin. alat-alat dan
P - | | Minvak Bumi % | perlengkapan listrik
37 Bambu. kavu dan 3 | Rokok 3 | Tepung dan segala

" rotan 4 | O | jenis

|33 Minuman 3 | Kertas. barang | 3 | Tekstil. pakaian

(I 8 | dari kertas dan 6 | dan kulit

i i kantor

142 = Barang karet dan 4 | Dasar besi dan i 3 | Pemintalan

| | plastik 5 | baja 5

43 Barang mineral 3 | Makanan lainnva | 2 | Minyak dan lemak

| bukan lozam 2 3

'47 Barang dari logam | 4 | Logam dasar 3 | Gula

6 | bukan besi |
19 Alat pengangkutan | 3 | Pupuk dan |
dan perbaikannnya | 9 | pesusida K ot ]
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